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1. Pendahuluan*

Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia tentu memberikan dampak yang besar apalagi di dunia Pendidikan. Adanya 

pandemi ini menyebabkkan proses belajar mengajar tidak bisa dilakukan seperti biasanya tetapi dilakukan dirumah 

(pembelajaran daring) (Jamila et al., 2021). Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi pilihan utama dalam menghadapi 

pandemi ini. PJJ merupakan metode pembelajaran yang tidak dilakukan secara langsung di kelas. E-learning dapat 

digunakan dalam kondisi seperti itu karena e-learning berbasis internet, artinya siswa tidak perlu masuk kelas 

(Ranggadara et al., 2019). Pembelajaran daring masih efektif digunakan untuk menunjang pembelajaran karena dapat 

digunakan sebagai salah satu cara untuk memperdalam materi pembelajaran yang dilakukan siswa di rumah (Nur, 2033). 

Pembelajaran di rumah tentu bukan hal yang mudah untuk dilakukan.pasti ada kendala yang muncul dan harus 

ditangani.Namun,pelaksanaan pembelajaran di rumah pasti sudah banyak praktik baik yang dilakukan oleh para 

pendidik terutama menghadapi permsalahan yang muncul (Hutami, 2021). Layanan pembelajaran di rumah dilakukan 

secara daring, ada beberapa layanan yang digunakan yaitu menonton TVRI. Pendidikan karakter dan aplikasi Microsoft 

Office 365. Microsoft Office 365 merupakan media yang digunakan selama pembelajaran di rumah (daring). Dalam 

Microsoft Office 365 kita bisa memilih fitur-fitur yang bisa yang diterapkan dalam pembelajaran daring antara lain: out 

lock, kalender, one drive.word, excel, power point, one note share point, teams, sway (Yermiandhoko, 2022) . 

Sway pertama kali diperkenalkan pada tahun 2014 dan telah melewati fase pengembangan selama kurang lebih sepuluh 

bulan lamanya. Sway menawarkan desain professional untuk proyek laporan dan presentasi yang hendak di buat. 

Layoutnya yang mudah dipergunakan memungkinkan siapapun untuk menciptakannya dalam hitungan menit (Putra et 

al., 2022). Pemanfaatan sway dapat dilakukan banyak kalangan para guru dapat membuat materi pelajaran,menyediakan 

materi pelengkap orang tua, menyediakan sarana dalam mengerjakan tugas sekolah, laporan kelas, dan bahkan 

portofolio personal (satrio ardian, wulan kisty hasanah, 2020). Aplikasi sway ini juga bisa menambahkan Microsoft 

form yang sudah dibuat terlebih dahulu.Adapun manfaat dari Microsoft formterdapat pada Microsoft sway adalah untuk 

mem dahkan guru mengolah data yang dibutuhkan dalam pembelajaran seperti absensi dan tugas.Dengan media yang 

modern Sway, bahan ajar video dan penilaian diharapkan dapat menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi menarik 

karena mata pelajaran yang dipelajari diambil dari situasi kehidupan nyata yang dekat dengan kehidupan siswa (Priyono 

& Junanto, 2022). Sway juga dapat diperluas dengan menambahkan aplikasi lain seperti: Microsoft Word, Excel, Power 

Point, Google Form, dll. Selain itu, konsep-konsep pengetahuan esensial yang dipelajari akan menggerakkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan secara otomatis akan mendorong bagaimana siswa belajar dalam situasi belajar 

(Putra et al., 2022). 
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Presensi adalah kumpulan data kehadiran, baik bagian dari laporan operasional suatu fasilitas maupun komponen dari 

fasilitas itu sendiri yang berisi data kehadiran yang disusun dan disusun sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan 

digunakan. Digunakan bila diperlukan sewaktu-waktu oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pada setiap kegiatan perlu 

adanya kehadiran untuk mengetahui informasi kehadiran peserta. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi internet, 

banyak bermunculan aplikasi presensi online dan offline (Djafar et al., 2022). Presensi  mengacu pada kehadiran 

seseorang atau sekelompok orang di suatu tempat yang harus hadir pada waktu tertentu. Ketepatan waktu digunakan 

oleh organisasi dan instansi sebagai dasar penilaian prestasi kerja anggota atau pegawainya, misalnya untuk dapat 

digunakan untuk mencatat ketepatan waktu anggota/pegawai, sebagai dasar penghitungan gaji, lembur,l cuti, dan  

mengurangi kecurangan (Tsalsabila et al., 2022). 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan beberapa metode mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pembuatan laporan akhir. 

Adapun pendekatan yang dipakai untuk mencapai tujuan meliputi beberapa langkah. Materi dan praktik akan di 

presentasikan secara online melalui via webex. Dalam presentasi disajikan materi tentang pemanfaatan Microsoft Sway 

meliputi pembuatan judul Sway, judul dan deskripsi, penambahan media, penambahan koleksi gambar, pemberian 

theme, dan navigasi. Untuk memberikan kesempatan aplikasi maka kegiatan ini diselingi diskusi mengenai materi-

materi tersebut. Peserta kegiatan ini adalah para pelajar dalam komunitas Learning Online Nusantara. Materi kegiatan 

ini dapat disosialisasikan kepada rekan sejawat atau masyarakat umum misalnya Siswa, Mahasiswa, Dosen atau 

masyarakat umum yang ada dalam Pendidikan.  

3. Hasil dan Diskusi 

Pelaksanaan pelatihan analisis data kuantitatif bagi mahasiswa STKIP Pembangunan Indonesia terdiri atas tiga tahapan 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Keseluruhan tahapan dilaksanakan dalam jangka 

waktu 2 (dua) bulan, tahap perencanaan dimulai pada bulan Mei, tahap pelaksanaan dan pelaporan pada bulan juni. 

3.1. Tahap Perencanaan 

Ide pelatihan muncul dari kondisi pandemi covid-19 yang mengaharuskan guru melakukan pembelajaran secara 

daring/online. Ide tersebut kemudian direalisasikan, didiskusikan dengan rekan sejawat dosen dan ditemukanlah solusi 

pelaksaan pemanfaatan Microsoft Sway ini. Setelah tema kegiatan ini ditemukan, dimulailah persiapan-persiapan 

seperti merancang proposal, persiapan materi pelatihan, persiapan modul, menyusun jadwal, konfirmasi narasumber/ 

pemateri, persiapan administrasi kegiatan, perekrutan peserta yaitu di Komunitas Learning Online Nusantara, 

konfirmasi kesiapan dan penggunaan tempat pelatihan. Rencana pelaksanaan dan jadwal pelatihan diinformasikan 

kepada peserta pelatihan melalui media social dan sms (short messages system).  

3.2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan sesuai dengan jadwal yang direncanakan yaitu pada tanggal 08 Juni 2020. Pada tanggal tersebut 

dilakukan kegiatan ini dan di mulai dengan pemaparan materi tentang pemanfaatan Microsoft Sway. Pada pelaksanaan 

kegiatan ini, peserta yang hadir 391 orang, respon peserta saat pelasaksanaan sangat baik. Dari 391 orang peserta ada 

yang mengalami keterlambatan karena terkendala jaringan. Terdapat 70 % peserta yang mampu mengikuti setiap arahan 

yang di berikan saat pemapamateri maupun praktikum dan hanya 30 % yang mengalami keterlambatan. Terlihat peserta 

sangat antusias dan bersemangat sejak awal kegiatan pembukaan hingga kegiatan akhir. 
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Gambar 1. Gambaran Pelaksanaan Pemberian Materi Microsoft Sway 

3.3. Tahap pelaporan 

Tahap ini dilakukan setelah tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan sudah selesai, tahap ini dilakukan dengan 

pembuatan laporan akhir, berbagai kegiatan akan dilaporan dalam tahap ini. Mulai dari analisis situasi, metode 

pelaksanaan, jadwal pelaksanaan, hasil yang dicapai, kehadiran peserta serta dokumentasi dari kegiatan pemanfaatan 

Microsoft Sway ini.   

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pada hasil kegiatan disimpulkan bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam menggunakan Microsoft Sway serta menambah pengetahuan dan ketrampilan guru tentang 

media pembelajaran jarak jauh secara daring/online melalui via webex. Dari hasil pelaksanan kegiatan maka 

direkomendasikan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pembelajaran jarak jauh maka perlu memanfaatkan fitur-
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fitur lain yang ada dalam Microsoft Office 365 selain Sway dan perlu dilakukan secara kontinue agar hasilnya lebih 

baik dan maksimal. 
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